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Prosedur bedah dan tindakan invasif memerlukan instrumen dan bahan steril 
dengan berbagai jenis dan jumlah. Jenis instrumen bedah, jas-doek operasi dan lain-
lain yang dibutuhkan harus dalam keadaan steril, untuk menghindari suatu infeksi 
terkait layanan kesehatan (healthcare associated infections/HAI’s) di rumah sakit 
terus meningkat, dengan rata-rata 9% atau lebih dari 1,4 juta pasien rawat inap di 
seluruh dunia. Salah satu cara pengendaliannya dengan cara pengamanan mutu 
melalui monitoring hasil produksi di CSSD, antara lain dengan menjaga agar 
indikator luar dapat dimonitor secara terkendali. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan indikator luar dobel stiker e-barcode terhadap 
biaya dan waktu sterilisasi di RSUD dr. Soedono Provinsi Jawa Timur. Penelitian 
ini menggunakan data sekunder di Instalasi Sterilisasi Sentral (ISS). Sampel 
penelitian adalah instrumen bedah dan bahan habis pakai (BHP) yang disterilkan 
dengan metode steam dan plasma selama dua tahun (2023–2024), sebanyak 200 
data. Analisis dilakukan dengan uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian 
menunjukkan p-value 0,138 > 0,05 untuk biaya, yang berarti tidak ada perbedaan 
signifikan antara penggunaan indikator luar dobel stiker e-barcode dan yang tidak. 
Namun, untuk waktu, p-value 0,000, menunjukkan adanya perbedaan signifikan. 
Penggunaan e-barcode terbukti mempercepat proses sterilisasi, yang penting untuk 
meningkatkan efisiensi kerja rumah sakit. Penggunaan sistem e-barcode juga 
membantu rumah sakit mengurangi risiko penurunan mutu layanan dan infeksi 
HAI’s, sekaligus menyediakan bukti keselamatan pasien yang lebih transparan. 
Selain itu, ISS dapat meningkatkan kualitas layanan, pengendalian masa 
kadaluarsa, dan efisiensi pengelolaan. Penelitian ini merekomendasikan penerapan 
sistem e-barcode sepenuhnya, dengan pelatihan staf untuk meningkatkan kinerja 
dan keselamatan 
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